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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the effect of profitability, company size, and capital 
intensity on tax aggressiveness with independent commissioners as a moderation variable. 
The population in this study is the consumption sector manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2022. Samples were taken using non-probability 
techniques with purposive sampling method and obtained as many as 219 units of analysis. 
The results of this study is a positive effect but not significant profitability of tax 
aggressiveness. While the size of the company has a positive and significant effect on tax 
aggressiveness. Then capital intensity has a negative and significant effect on tax 
aggressiveness. Independent commissioners are not able to weaken the effect of profitability 
on tax aggressiveness, but independent commissioners are able to weaken the effect of 
company size and capital intensity on tax aggressiveness. 

Key Words: Tax Aggressiveness, Profitability, Firm Size, Capital Intensity, Indepenent 
Commissioners 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Ukuran 
perusahaan, dan Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak dengan Independen Komisaris 
sebagai variabel moderasi. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik non-probability dengan metode purposive sampling dan 
diperoleh sebanyak 219unit analisis. Hasil pada penelitian ini adalah Profitabilitas 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan Ukuran 
perusahaan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak. Lalu intensitas 
modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Independen komisaris 
tidak mampu memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak, namun 
independen komisaris mampu memperlemah pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas 
modal terhadap agresivitas pajak.  

Key Words: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Intensitas Modal, 
Independen Komisaris 

 
PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib dari masyarakat yang tinggal di suatu negara, diatur melalui undang-undang, dan 
hasilnya digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara, seperti pembangunan infrastruktur dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Mardiasmo, 2016). Pajak juga merupakan sumber pendapatan utama 
bagi banyak negara, termasuk Indonesia, yang menggunakannya sebagai indikator dari keuntungan yang 
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diperoleh melalui aktivitas produksi di masyarakat (Soemitro, 2014). Namun, dalam praktiknya, masih banyak 
perusahaan yang mencoba menekan beban pajaknya melalui berbagai bentuk penghindaran pajak. 
Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi perencanaan pajak yang dilakukan secara legal untuk 
mengurangi kewajiban pajak tanpa melanggar hukum. Namun, terdapat pula praktik yang tergolong ilegal, yaitu 
tax evasion, yang secara langsung melanggar aturan perpajakan (Frank et al., 2009). Agresivitas pajak dapat 
dibagi menjadi dua bentuk: tax avoidance, yang memanfaatkan celah atau kelemahan dalam sistem perpajakan 
secara sah, dan tax evasion, yang mencakup tindakan ilegal atau curang (Mardiasmo, 2016; Sumarsan, 2010). 
Fenomena penghindaran pajak sering dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar, termasuk perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tax Justice Network melaporkan bahwa British American Tobacco 
(BAT), melalui PT Bentoel Internasional Investama, terlibat dalam praktik penghindaran pajak di Indonesia, yang 
menyebabkan potensi kerugian negara sebesar USD 14 juta per tahun. Laporan tersebut menunjukkan bahwa 
BAT mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia dengan dua metode. Pertama, melalui 
pinjaman intra-perusahaan pada periode 2013-2015. Kedua, melalui pembayaran royalti, biaya, dan layanan ke 
Inggris. Total bunga pinjaman yang harus dibayar Bentoel mencapai Rp 2,25 triliun (sekitar USD 164 juta), yang 
dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak di Indonesia. 
Secara rinci, pembayaran bunga utang mencapai USD 6,3 juta pada tahun 2013, USD 43 juta pada tahun 2014, 
dan masing-masing USD 68,8 juta serta USD 45,8 juta pada tahun 2015 dan 2016. BAT memperoleh pinjaman 
dari Jersey melalui perusahaan di Belanda, untuk menghindari potongan pajak atas pembayaran bunga kepada 
pihak non-residen. Walaupun Indonesia menetapkan tarif potongan pajak sebesar 20%, tarif tersebut menjadi 
0% berkat perjanjian pajak dengan Belanda. Pinjaman tersebut tidak langsung berasal dari perusahaan di 
Jersey karena tidak ada perjanjian serupa antara Indonesia dan Inggris, yang menetapkan tarif pajak bunga 
sebesar 10%.Dengan strategi ini, Indonesia kehilangan potensi pendapatan pajak sebesar USD 11 juta per 
tahun. Dari total utang USD 164 juta, seharusnya Indonesia dapat menarik pajak sebesar 20% atau USD 33 juta, 
yang setara dengan USD 11 juta per tahun. 
Seiring dengan meningkatnya praktik penghindaran pajak ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong agresivitas pajak perusahaan. Dalam konteks ini, beberapa 
variabel yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan intensitas 
modal.Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang sering diukur 
melalui nilai penjualan atau investasi (Fahmi & Irham, 2014). Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, 
semakin besar pula kewajiban pajak yang harus dibayarkan sesuai dengan ketentuan UU PPh No. 7 Tahun 
1983. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan dengan laba tinggi dapat memiliki insentif untuk mencari cara 
menekan beban pajak guna memaksimalkan laba bersih bagi pemilik (shareholders). Namun, hubungan antara 
profitabilitas dan agresivitas pajak belum menunjukkan konsistensi dalam berbagai studi. Beberapa penelitian 
menemukan hubungan positif antara profitabilitas dan agresivitas pajak (Santini & Indrayani, 2020); (Choi & 
Kwon, 2018); (Yanti & Hartono, 2019); (Ejeh & Salaudeen, 2018); (Aburajab et al., 2019), sementara penelitian 
lain tidak menemukan korelasi signifikan (Fitri & Munandar, 2018); (Mustika et al., 2017); (Pratama & Suryarini, 
2020); (Prasetyo & Wulandari, 2021), Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dieksplorasi lebih 
lanjut untuk memahami motivasi di balik praktik ini. 
Ukuran perusahaan juga berpotensi memengaruhi kebijakan pajak. Perusahaan besar memiliki sumber daya 
yang lebih besar, yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun perencanaan pajak yang lebih kompleks dan 
memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan (Chen et al., 2010). Di sisi lain, perusahaan yang lebih besar 
cenderung berada di bawah pengawasan lebih ketat dari otoritas pajak, yang dapat menghambat mereka dalam 
melakukan penghindaran pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih agresif dalam 
praktik perpajakan penelitian (Santini & Indrayani, 2020); (Ogbeide, 2017); (Ejeh & Salaudeen, 2018); (Aburajab 
et al., 2019), sementara penelitian lain menunjukkan hasil sebaliknya (Sumiati et al., 2023) dan (Prasetyo & 
Wulandari, 2021). Karena adanya ketidakkonsistenan ini, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 
apakah ukuran perusahaan selalu mendorong atau justru menekan agresivitas pajak. 
Intensitas modal merujuk pada besaran investasi perusahaan pada aktiva tetap atau sumber daya modal 
lainnya. Semakin tinggi intensitas modal, semakin besar potensi perusahaan untuk memperoleh pengurangan 
pajak melalui mekanisme seperti penyusutan atau insentif modal. Namun, hubungan antara intensitas modal dan 
agresivitas pajak masih tidak konsisten di berbagai literatur. Sementara beberapa penelitian menemukan 
korelasi positif antara intensitas modal dan agresivitas pajak (Maulidah & Prastiwi, 2019) dan (Nejad & 
Hoseinzade, 2021), penelitian lain tidak menemukan hubungan yang signifikan (Prasetyo & Wulandari, 2021), 
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menciptakan research gap yang memerlukan kajian lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil yang beragam ini (Zimmerman, 1983). 
Selain itu, penelitian ini akan menganalisis peran komisaris independen sebagai variabel moderasi. Menurut 
teori keagenan, keberadaan komisaris independen diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan 
akuntabilitas perusahaan, termasuk dalam kebijakan perpajakan (Jensen & Meckling, 1976). Namun, efektivitas 
komisaris independen dalam memoderasi hubungan antara profitabilitas, ukuran perusahaan, intensitas modal, 
dan agresivitas pajak belum sepenuhnya jelas karena hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten.Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi research gap dengan menganalisis pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak, serta mengevaluasi peran komisaris 
independen sebagai variabel moderasi.  
 
TINJAUAN PUSTAKA/KAJIAN TEORITIS dan HIPOTESIS 

Agresivitas Pajak 
Frank; et al., (2009) mengartikan bahwa agresivitas pajak merupakan suatu tindakan atau perilaku dimana 
manajemen perusahaan melakukan perekayasaan laba kena pajak perusahaan dengan menggunakan metode 
Tax Planning. entah dalam bentuk perekayasaan yang dianggap legal yaitu Agresivitas Pajak atau 
menggunakan bentuk perekayasaan yang ilegal yaitu tax evasion. Begitupun (Frank; et al., 2009) yang 
mengatakan bahwa agresivitas pajak ialah tindakan memanipulasi penghasilan kena pajak melalui tindakan Tax 
Planning, entah dengan cara tax avoidance atau tax evasion.  
Profitabilitas 
Pada penelitian Windari Novika & tutik Siswanti (2022) mengatakan profitabilitas ialah kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang ditunjukan melalui laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu parameter yang dapat dihitung dengan memperhatikan total aset dan 
penjualan, yang menggambarkan situasi perusahaan dengan perusahaan yang lebih besar memiliki keunggulan 
dalam mendapatkan sumber dana untuk mendukung investasinya dan mencapai keuntungan. Ukuran 
perusahaan yang diproksikan dengan Ln total aset memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. pada 
penelitian (Yanti & Hartono, 2019) mengatakan semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. 
Intensitas Modal 
Intensitas modal ialah investasi yang dilakukan oleh perusahaan dan terkait dengan akuisisi aset tetap (modal). 
Intensitas modal mencerminkan sejauh mana perusahaan memerlukan modal untuk menghasilkan pendapatan, 
sehingga dapat digunakan sebagai indikator penting dalam persaingan pasar bagi perusahaan Intensitas modal, 
juga dikenal sebagai capital intensity, merujuk pada sejauh mana sebuah perusahaan mengalokasikan investasi 
pada aset tetap yang digunakan dalam proses produksi dan untuk mencapai laba (Novitasari & Vince, 2017).  
Independen Komisaris 
Independen komisaris adalah seseorang yang diangkat untuk menjadi anggota dewan komisaris suatu 
perusahaan dengan tugas utama mengawasi aktivitas perusahaan dan menjaga kepentingan pemegang saham. 
Dalam rangka mencapai kinerja keuangan yang lebih baik, keberadaan komisaris independen sangat penting. 
Konsep ini sejalan dengan pandangan Yawson (2006) yang menyatakan bahwa ketika proporsi komisaris 
eksternal meningkat, mereka lebih mungkin memberikan sanksi tegas terhadap anggota tim manajemen yang 

mengalami penurunan kinerja. 

Landasan Teori  
Teori Agensi 
Teori yang dipakai pada penelitian ini adalah teori agensi. Alasan mengapa menggunakan teori ini karena teori 
ini paling sesuai dengan fenomena gap yang ada pada penelitian ini. Perbedaan kepentingan antara pemerintah 
dengan perusahaan menyebabkan merupakan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. Pada satu sisi 
pemerintah ingin memaksimalkan pajak yang harus dibayar oleh perusahaan, sedangkan disisi perusahaan ingin 
meminimalkan pajak sekecil-kecilnya karena beban pajak dapat mengurangi pendapatan yang diterima 
perusahaan. Secara terperinci teori agensi sendiriialah teori yang menjelaskan tentang hubungan kontraktual 
antara anggota atau sebuah organisasi. Model yang sering muncul akan berfokus pada dua individu yaitu 
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Prinsipal sebagai atasan dan agen sebagai bawahan dilihat dari perspektif perilaku dan struktur (Jensen & 
Meckling, 1976). 
Teori agensi menyatakan bahwa agen akan berperilaku self-interest atau lebih mementingkan dirinya sendiri 
yang berkemungkinan besar akan bertentangan dengan kepentingan prinsipal. Dikarenakan itu prinsipal akan 
membuat struktur mekanisme untuk mengawasi agen agar menahan perilaku oportunistik dan mengikuti 
kehendak dari prinsipal (Fama & Jensen, 1983).  
Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 
Profitabilitas dapat diukur dengan nilai penjualan atau investasi. Sehingga, semakin baik rasio keuangan suatu 
perusahaan maka akan semakin baik pula bagi perusahaan itu untuk mendapatkan keuntungan dari penjualan 
(Fahmi & Irham, 2014). Hubungan antara penghindaran pajak dengan profitabilitas ialah dari besarnya laba 
bersih yang didapat perusahaan yang akan menjadi perhitungan untuk besarnya pajak yang harus ditanggung 
oleh perusahaan, hal ini sesuai dengan Pasal 1 UU PPh No. 7 Tahun 1983. Maka, dirasa semakin besar 
penghasilan suatu perusahaan semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak 
karena semakin besar laba bersih semakin besar juga pajak yang ditanggung perusahaan. Adanya hubungan 
antara Agency Theory dengan profitabilitas ialah jika suatu perusahaan dianggap baik adalah saat perusahaan 
mampu menghasilkan laba yang tinggi, namun laba tersebut menimbulkan beban pajak yang tinggi juga, 
sehingga menimbulkan Rational Economic Man yang hanya dimotivasi oleh kepentingan pribadi. 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Agresivitas pajak 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak 
Ukuran perusahaan ialah suatu skala yang dapat menentukan besar kecil nya perusahaan tersebut menurut 
total aset atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, tingkat penjualan rata-rata, dan total penjualan. 
(Siegfried, 1972) menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka lebih besar kemungkinan suatu 
perusahaan untuk melakukan Agresivitas pajak dikarenakan adanya keinginan untuk mendapatkan keuntungan 
lebih serta kekuatan akan politi. jika dibandingkan dengan ukuran perusahaan yang lebih kecil karena hal ini 
bertujuan untuk mengurangi beban pajak yang diterima maka semakin kecil juga kemungkinan perusahaan 
untuk melakukan Agresivitas pajak (Machfoedz, 1994). Berdasarkan pada Agency Theory biaya keagenan akan 
bertambah seiring dengan bertambahnya proporsi modal yang dimiliki perusahaan (Jensen & Mecking, 1976). 
Sehingga semakin tingginya modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin berkemungkinan 
menaiknya laba yang akan diperoleh oleh perusahaan tersebut yang nantinya akan menaikan beban pajak 
terutang oleh perusahaan tersebut.  
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Agresivitas pajak 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Agresivias Pajak 
Berikutnya terkait varibel independent yang akan dihubungan dengan variabel Agresivitas pajak ialah intensitas 
modal. Intensitas modal merupakan seberapa besar jumlah perusahaan dalam menginvestasikan aset 
perusahaan dengan bentuk berupa aset tetap atau persediaan milik perusahaan (Novitasari & Vince, 2017). 
Melalui intensitas modal, maka perusahaan akan lebih leluasa dalam menghasilkan keuntungan sehingga 
semakin besar intensitas modal yang dimiliki perusahaan dirasa akan semakin besar juga laba bersih yang 
diperoleh oleh perusahaan. Hal ini disebabkan biaya dalam persediaan menjadi efisien (Adisamartha & Naniek, 
2019) Pada praktik penghindaran pajaknya, perusahaan dapat melakukan peningkatan persediaan terakhir 
dengan tujuan untuk pengurangan intensitas modal supaya laba bersih yang didapat perusahaan juga 
berkurang. Dengan begitu, pajak yang ditanggung oleh perusahaan pun akan ikut berkurang. Pada Agency 
Theory menjelaskan bahwa perusahaan akan lebih menekan pada jumlah beban pajak yang diterima, sehingga 
dana yang menganggur pada perusahaan oleh manajer akan diinvestasikan pada aset tetap. Hal ini bertujuan 
untuk menggunakan keuntungan dengan adanya beban depresiasi yang mampu untuk mengurangi beban pajak 
yang diterima oleh perusahaan. 
H3: Intensitas Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Agresivitas pajak 

Pengaruh profitabiltas terhadap agresivitas pajak dengan independen komisaris sebagai variabel 
moderasi 
Profitabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba melalui hasil penjualan produk 
atau layanan serta pendapatan dari investasi yang dilakukan (Windari Novika & tutik Siswanti, 2022). 
Profitabilitas adalah faktor yang memengaruhi besarnya beban pajak perusahaan. Dalam konteks ini, semakin 
tinggi profitabilitas, semakin besar pula beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Komisaris independen 
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adalah seseorang yang tidak memiliki ikatan atau keterkaitan dalam segala aspek dengan pemegang saham 
utama, tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota direksi atau dewan komisaris, dan tidak menjabat 
sebagai direktur dalam perusahaan yang memiliki keterkaitan dengan perusahaan yang memiliki saham 
mayoritas, sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) (Dharma & Noviari, 
2017). menganut pada teori agensi yang mengatakan perusahaan memerlukan peran komisaris independen 
untuk mengendalikan tindakan manajemen terkait perencanaan pajak yang agresif (Jensen & Meackling, 1976). 
serta Semakin banyak komisaris independen dalam sebuah perusahaan, semakin besar dampaknya terhadap 
pengaturan perpajakan, yang berarti semakin tinggi kemungkinan untuk mengurangi praktik perpajakan yang 
agresif yang mungkin dilakukan oleh manajemen perusahaan (Eksandy, 2017). 
H4: Independen komisaris tidak mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh profitabilitas 
terhadap Agresivitas pajak. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak dengan independen komisaris sebagai variabel 
moderasi 
Ukuran perusahaan ialah sebuah aspek yang memiliki signifikansi besar dalam mengidentifikasi suatu 
perusahaan. Ini adalah metrik yang digunakan untuk mengelompokkan perusahaan berdasarkan skala dan 
dapat memberikan gambaran tentang seberapa aktif dan berapa pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan 
(Prasetyo & Wulandari, 2021). (Yawson, 2006) menyatakan bahwa ketika proporsi komisaris eksternal tinggi, 
komisaris eksternal cenderung memberikan sanksi yang tegas terhadap pekerja yang mengalami penurunan 
kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa komisaris independen memiliki perspektif yang lebih obyektif 
dibandingkan dengan dewan komisaris dan direksi. Meskipun pengawasan komisaris terhadap manajemen 
dianggap kurang efektif karena proses pemilihan dewan komisaris yang kurang demokratis, dimana kandidat 
sering dipilih oleh manajemen sendiri dan setelah terpilih cenderung enggan mengkritik kebijakan manajemen. 
Asumsi teori keagenan, berdasarkan model Economic of Man yang diusulkan oleh Jensen & Meckling (1976), 
menyatakan bahwa setiap individu, baik sebagai prinsipal maupun agen, akan berupaya mengoptimalkan utilitas 
pribadinya, menciptakan situasi yang saling menguntungkan diri sendiri, yang sering disebut sebagai perilaku 
opportunistic. 
H5: Independen komisaris mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap Agresivitas pajak 

Pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan independen komisaris sebagai variabel 
moderasi 
Intensitas modal merujuk pada aktivitas investasi perusahaan yang terkait dengan akuisisi aset tetap atau 
modal. Hal ini mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan, 
menjadikan intensitas modal sebagai indikator dalam persaingan pasar. Menurut definisi, komisaris independen 
adalah seseorang yang tidak memiliki afiliasi dalam segala aspek dengan pemegang saham pengendali, tidak 
memiliki hubungan afiliasi dengan direksi atau dewan komisaris, dan tidak menjabat sebagai direktur di 
perusahaan yang terkait dengan perusahaan induk, sesuai dengan regulasi yang dikeluarkan oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Teori keagenan menyatakan bahwa agen cenderung berperilaku dengan memprioritaskan 
kepentingan pribadi mereka, yang mungkin tidak selalu sejalan dengan kepentingan prinsipal. Oleh karena itu, 
prinsipal perlu mengembangkan mekanisme pengawasan untuk membatasi perilaku oportunistik agen dan 
memastikan bahwa agen mengikuti keinginan prinsipal (Fama, 1983). Sehingga tugas dan tanggung jawab 
komisaris independen secara kolektif adalah memberikan masukan dan memantau apakah tata kelola 
perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Agresivitas perpajakan suatu perusahaan diasumsikan 
dapat dikurangi dengan adanya komisaris independen terkait pengawasan yang dilakukan, dimana pada saat 
rasio capital intensity tinggi, perusahaan cenderung mengambil keuntungan dari biaya penyusutan aktiva tetap 
untuk mengurangi pajaknya. Beban penyusutan yang tinggi perlu dipastikan tidak melanggar peraturan 
perpajakan (Pratama & Suryarini, 2020). 
H6: Independen komisaris mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh Intensitas modal 
terhadap Agresivitas pajak 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif serta menggunakan hypothesis testing study. Populasi 
dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan industri dan perusahaan konsumsi yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia dengan tahun pengamatan selama 5 tahun mulai dari 2018 hingga 2022 yang masing-masing 
diambil dari web resmi BEI (www.idx.co.id) dan website resmi masing-masing perusahaan. Perusahaan yang 
menjadi populasi sebanyak 81 perusahaan.  
 

HASIL PENELITIAN 

Alat analisis deskriptif yang digunakan meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. 
Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi 
syarat untuk dijadikan sampel penelitian. Data yang akan diteliti meliputi Agresivitas pajak, Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Intensitas Modal, dan Independen Komisaris. Hasil analisis statistik deskriptif dilakukan pada 219 
unit analisis penelitian yang merupakan data penelitian selama lima tahun di mulai dari tahun 2018-2022.  
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen di bawah nilai yang telah 
ditetapkan yaitu di bawah 0,85. Sehingga pada riset ini dapat disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari semua variabel 
pada saat dilakukan uji glejser menunjukkan nilai > 0,05. Artinya, pada riset ini model regresi data panel 
terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, kedua uji prasyarat yang wajib dilakukan dalam 
riset sudah terpenuhi. 
 

Tabel 1. 
Hasil Uji Hipotesis 

 

No. Hipotesis Arah Koefisien 
Regresi (β) 

Sig. Hasil 

1. 𝐻1: Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Agresivitas pajak 

+ 0,107 0,474 Ditolak 

2. 𝐻2: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Agresivitas 
pajak 

+ 0,077 0,012 Diterima 

3. 𝐻3: Intensitas Modal berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Agresivitas pajak 

+ -0,829 0,004 Ditolak 

4. 𝐻4: Independen Komisaris mampu 
memoderasi dengan memperlemah 
pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas 
pajak 

- -0,003 0,993 Ditolak 

5. 𝐻5: Independen Komisaris mampu 
memoderasi dengan memperlemah 
pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Agresivitas pajak 

- -0,017 0,008 Diterima 

6. 𝐻6: Independen Komisaris mampu 
memoderasi dengan memperlemah 
pengaruh Intensitas Modal terhadap 
Agresivitas pajak 

- 1.556 0,008 Diterima 

Data Diolah 2024 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas pajak 
Hipotesis pertama (H_1) yang diajukan pada riset ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak. profitabilitas merupakan kemampuan dalam mengelola sumber daya 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola semakin besar 
laba bersih yang didapat perusahaan. Begitu juga sebalik nya jika perusahaan tidak mampu mengelola sumber 
daya perusahaan dengan baik maka akan semakin kecil pula laba bersih yang didapat perusahaan (Windari 
Novika & tutik Siswanti, 2022). semakin besar laba menyebabkan bebab pajak yang ditanggung perusahaan 
tersebut semakin besar pula. Semakin besar beban pajak semakin besar pula kemungkinan perusahaan 
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tersebut melakukan tindakan agresivitas pajak dengan alasan untuk memaksimalkan laba. sehingga profitabilitas 
yang tinggi memicu tingkat agresivitas pajak yang tinggi juga (Harahap & Jiwana, 2009). 
Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fitri & Munandar, 
2018);(Mustika et al., 2017);(Pratama & Suryarini, 2020);(Prasetyo & Wulandari, 2021) dengan hasil penelitian 
profitabilitas yang diukur menggunakan ROA tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena dengan 
profitabilitas yang rendah menyebabkan beban pajak yang rendah juga sehingga besar kecilnya profitabilitas 
tidak menjadi patokan bagi perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak bahkan perusahaan tidak akan 
membayar pajak bila perusahaan mengalami kerugian (C. L. Putri et al., 2016). Namun hasil riset ini tidak 
sejalan dengan penelitian (Santini & Indrayani, 2020);(Choi & Kwon, 2018);(Yanti & Hartono, 2019);(Ejeh & 
Salaudeen, 2018);(Aburajab et al., 2019) dengan hasil penelitian bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak. selain itu riset ini juga tidak sejalan dengan penelitian (Sumiati et al., 2023) 
yang mengatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.  
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas pajak 
Berdasarkan Hipotesis kedua (H_2) yang diajukan pada penelitian ini yang mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Ukuran perusahaan ialah indikasi 
besar kecil nya suatu perusahaan yang diukur melalui banyak indikator yang salah satunya dapat diukur dengan 
mengalikan logaritma natural dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ukuran 
perusahaan akan menyebabkan leluasanya bagi perusahaan dalam mengelola perusahaan tersebut sehingga 
jika perusahaan tersebut memiliki ukuran yang besar maka akan besar kemungkinan perusahaan tersebut akan 
mendapatkan laba yang besar juga. Begitu juga jika semakin kecil ukuran perusahaan akan menyebabkan kecil 
nya laba yang didapat oleh perusahaan. sehingga jika laba perusahaan besar akan menimbulkan laba yang 
besar juga (Mustika et al., 2017). Semakin besar laba juga akan berdampak pada beban pajak yang ikut 
membesar sehingga ukuran perusahaan yang besar akan berpotensi adanya tindakan agresivitas pajak pada 
perusahaan tersebut (Setyadi & Ayem, 2019). 
Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris dengan penelitian (Santini & Indrayani, 2020);(Ogbeide, 
2017);(Ejeh & Salaudeen, 2018);(Aburajab et al., 2019) dimana ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Aset perusahaan berkaitan dengan ukuran perusahaan, semakin besar 
perusahaan semakin besar total asetnya. Aset mengalami penyusutan setiap tahun dan dapat mengurangi laba 
bersih, yang juga akan mengurangi beban pajak perusahaan (Leksono et al., 2019). Namun riset ini tidak sejalan 
dengan penelitian (Sumiati et al., 2023) dan (Prasetyo & Wulandari, 2021) yang mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. selain itu juga penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian (Yanti & Hartono, 2019);(Choi & Kwon, 2018);(Harjito et al., 2017) yang mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas pajak 
Pada Hipotesis ketiga (H_3) yang diajukan mengatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Intensitas modal merujuk pada sejauh mana suatu perusahaan atau 
industri mengandalkan modal, atau dana, untuk mendukung operasional dan pertumbuhan bisnisnya. Dalam 
beberapa konteks, intensitas modal juga dapat merujuk pada tingkat investasi atau penggunaan modal dalam 
suatu proyek atau sektor ekonomi tertentu (Afrianti et al., 2022). Ada celah yang bisa dimanfaatkan oleh 
perusahaan untuk menekan beban pajak yaitu dengan menginvestasikan laba yang didapat terhadap aset tetap 
perusahaan. Dimana aset tetap akan mengalami amortisasi atau penyusutan sehingga beban pajak terhadap 
aset tetap juga akan ikut menyusut. Dilain sisi juga karena laba yang didapat diinvestasikan terhadap aset tetap 
maka laba perusahaan juga akan berkurang yang mana hal tersebut juga mengurangi beban pajak penghasilan 
(Maulidah & Prastiwi, 2019). sehingga semakin besar rasio Capital Intensity maka akan berkemungkinan bahwa 
perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal terdahulu (Maulidah & Prastiwi, 2019) dan (Nejad & Hoseinzade, 2021) 
yang mengatakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahan dengan Capital Intensity yang tinggi dapat memperendah keagresivitasan pajak. 
Namun intensitas modal pada penelitian ini tidak didukung oleh penelitian (Harjito et al., 2017) dan (Santini & 
Indrayani, 2020) yang mengatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak serta 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Prasetyo & Wulandari, 2021) yang mengatakan intensitas modal 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Independen Komisaris Memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas pajak 
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Hipotesis keempat (H_4) yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa independen komisaris mampu 
memoderasi dengan memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Profitabilitas ialah 
kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk bisa 
menghasilkan laba sebesar-besarnya (Windari Novika & tutik Siswanti, 2022). Karena dengan laba yang besar 
maka beban pajak yang diterima oleh perusahaan juga akan ikut besar sehingga jika semakin baik perusahaan 
tersebut dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba semakin besar juga 
kemungkinan perusahaan tersebut melakukan tindakan agresivitas pajak. Sehingga peran independen komisaris 
adalah untuk menekan perilaku manajemen untuk melakukan agresivitas pajak. Peran independen komisaris itu 
sendiri adalah untuk mengawasi serta memberikan arahan kepada manajemen agar manajer tidak melakukan 
tindakan yang sekiranya dilarang, seperti contohnya adalah agresivitas pajak yang dianggap dilarang oleh 
pemerintah karena menurunkan beban pajak perusahaan juga akan menurunkan pendapatan pajak bagi 
pemerintah itu sendiri (Eksandy, 2017). meskipun penghindaran itu bersifat legal atau diperbolehkan akan tetapi 
tetap akan merugikan pemerintah. Pengawasan komisaris independen diharapkan dapat mengurangi agresivitas 
pajak, salah satunya dengan memastikan bahwa perusahaan mematuhi undang-undang dan nilai-nilai yang 
dibangun oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya, serta menyalurkan kembali keuntungan yang 
sebenarnya (Pratama & Suryarini, 2020). 
Hasil penelitian ini tidak didukung dengan teori agensi yang mengatakan pada teori agensi menjelaskan 
pengaruh adanya independent komsaris mampu memperlemah Agresivitas pajak seperti yang dijelaskan oleh 
Jensen & Meckling (1976) yang berpendapat bahwa perusahaan memerlukan peran komisaris independen untuk 
mengendalikan tindakan manajemen terkait perencanaan pajak yang agresif.  
Independen Komisaris Memoderasi pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Agresivitas pajak 
Hipotesis kelima (H_5) yang diajukan pada penelitian ini ialah independen komisaris mampu memoderasi 
dengan memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Ukuran perusahaan ialah besar 
kecil nya sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. semakin besar sumber daya yang dimiliki perusahaan 
seperti total aset maka semakin besar juga ukuran perusahaan. semakin besar ukuran perusahaan akan 
berpengaruh pada laba yang ikut membesar juga karena perusahaan lebih leluasa dalam pengambilan 
keputusan serta hal tersebut juga akan menaikan beban pajak sehingga menimbulkan peluang bahwa 
perusahaan akan melakukan tindakan agresivitas pajak (Fitri & Munandar, 2018). Sehingga peran independen 
komisaris ialah untuk mencegah perusahaan yang memiliki sumber daya yang banyak untuk melakukan 
tindakan yang dianggap melanggar aturan seperti yang tertera pada Pasal 32 Peraturan Pemerintah Nomor 55 
Tahun 2022 menyatakan bahwa Menteri memiliki kewenangan untuk mencegah tindakan penghindaran pajak, 
yang merujuk pada upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk mengurangi, menghindari, atau menunda 
pembayaran pajak yang seharusnya dibayarkan. Peran utama dari seorang komisaris independen adalah 
melakukan pengawasan dan memberikan panduan kepada manajemen agar mereka tidak terlibat dalam 
tindakan yang dilarang, seperti contoh kasus agresivitas pajak yang dianggap melanggar peraturan pemerintah. 
Tindakan agresivitas pajak, meskipun mungkin sah secara hukum, dapat merugikan pemerintah karena dapat 
mengurangi beban pajak perusahaan dan oleh karena itu mengurangi pendapatan pajak yang diterima oleh 
pemerintah. Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki kepemilikan saham 
dalam perusahaan yang bersangkutan dan tidak memiliki keterikatan pribadi dengan perusahaan, seperti 
hubungan keluarga dengan pemilik modal. Dengan kata lain, peran komisaris independen adalah memastikan 
bahwa perilaku manajemen sesuai dengan aturan yang berlaku dan tidak merugikan pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan (stakeholder) (Mulyadi et al., 2021). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang mengatakan bahwa prinsipal memiliki dua opsi untuk 
mengatasi masalah keagenan. Pertama, dengan membentuk struktur tata kelola yang dapat secara efektif 
mengawasi dan menilai perilaku agen, melibatkan prosedur pelaporan dari dewan direksi (Donaldson & Davis, 
1991). Kedua, dengan menciptakan struktur tata kelola di mana kontrak didasarkan pada hasil perilaku agen. 
Independen Komisaris Memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas pajak 
Hipotesis keenam (H_6) yang diajukan pada penelitian ini ialah independen komisaris mampu memoderasi 
dengan memperlemah hubungan intensitas modal terhadap agresivitas pajak. Intensitas modal ialah sejauh 
mana suatu perusahaan atau industri mengandalkan modal, atau dana, untuk mendukung operasional dan 
pertumbuhan bisnisnya. Dalam beberapa konteks, intensitas modal juga dapat merujuk pada tingkat investasi 
atau penggunaan modal dalam suatu proyek atau sektor ekonomi tertentu. Dengan menginvestasikan 
pendapatan kepada modal seperti aset tetap dapat dimanfaatkan depresiasi pada aset tetap yang akan 
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menyusut sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan juga akan ikut menurun serta mengurangi laba 
yang tercantum pada laporan keuangan untuk menurunkan beban pajak penghasilan (Maulidah & Prastiwi, 
2019). Sehingga disini independen komisaris berperan untuk mengawasi serta memberi arahan kepada manajer 
dalam pengambilan keputusan agar tidak melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan Pasal 32 Peraturan 
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 menyatakan bahwa Menteri memiliki kewenangan untuk mencegah tindakan 
penghindaran pajak, yang merujuk pada upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk mengurangi, 
menghindari, atau menunda pembayaran pajak yang seharusnya dibayarkan. Sehingga peran independen 
komisaris ialah untuk mengawasi agar manajemen tidak menginvestasikan laba kepada aset tetap dengan 
tujuan untuk melakukan agresivitas pajak atau penghindaran pajak (Novitasari & Vince, 2017). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang mengatakan Agresivitas perpajakan suatu perusahaan 
diasumsikan dapat dikurangi dengan adanya komisaris independen terkait pengawasan yang dilakukan, dimana 
pada saat rasio capital intensity tinggi, perusahaan cenderung mengambil keuntungan dari biaya penyusutan 
aktiva tetap untuk mengurangi pajaknya. Beban penyusutan yang tinggi perlu dipastikan tidak melanggar 
peraturan perpajakan (Pratama & Suryarini, 2020). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 
intensitas modal terhadap Agresivitas pajak. Penelitian ini juga menguji independen komisaris yang berperan 
sebagai variabel moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor konsumsi periode 2018-
2022 dengan total sampel sebanyak 219 unit. Pengolahan data yang digunakan yaitu dengan metode analisis 
regresi data panel dengan menggunakan software Eviews. Hasil penelitian ini menyimpulkan: (1)Profitabilitas 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Agresivitas pajak, (2) Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Agresivitas pajak, (3)Intensitas Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Agresivitas pajak, (4) Independen Komisaris tidak mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh 
Profitabilitas terhadap Agresivitas pajak, (5) Independen Komisaris mampu memoderasi dengan memperlemah 
pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas pajak, (6) Independen Komisaris mampu memoderasi 
dengan memperlemah pengaruh Intensitas Modal terhadap Agresivitas pajak. 
Bagi pemerintah diharapkan lebih memperhatikan perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar 
karena perusahaan yang besar berpotensi melakukan tindakan agresivitas pajak. Lalu pemerintah juga 
memberikan arahan agar setiap perusahaan memiliki independen komisaris, dikarenakan semakin banyak 
jumlah independen komisaris semakin mampu untuk memperlemah pengaruh faktor-faktor yang mampu 
membuat perusahaan melakukan tindakan agresivitas.Bagi perusahaan dalam menjalankan usaha tentunya 
keuntungan adalah hal yang diprioritaskan oleh semua perusahaan. Namun, kewajiban membayar pajak juga 
perlu diperhitungkan karena secara tidak langsung perusahaan yang patuh membayar pajak akan terhindar dari 
hal-hal yang dapat merugikan perusahaan serta menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk sustain 
dalam usahanya. Selain itu, perusahaan juga secara tidak langsung membantu pemerintah dalam melakukan 
pembangunan yang nantinya juga akan dirasakan keuntungannya untuk perusahaan itu sendiri.   
Bagi peneliti selanjutnya Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, yaitu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi Agresivitas pajak diantaranya yaitu profitabilitas, ukuran 
perusahaan, intensitas modal dan independent komisaris. serta Sektor penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor industri barang dan konsumsi pada tahun 2018-2022. Sehingga saran yang dapat diberikan 
bagi peneliti selanjutnya yaitu hasil penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan dalam literatur berikutnya 
dengan menggunakan sektor lainnya dan memperpanjang periode pengamatan, serta menambahkan variabel 
lain di luar penelitian ini. 
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